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Paskah, Bangkit dan Bergerak
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HARI ini, Jumat (25/3),
umat Wristiani sedunia
memperingati hari wafat-
nya Yesus Kristus (lza Al-
magih). Umat Kristiani per-
caya bahwa Yesus harus
mengorbankan diri dengan
wafat di kayu salib demi
menebus dosa-dosa ma-
nusia. Pengorbanan Yesus
ini kemudian disem purna-
kan olen kebangkitan-Nya.
Kehangkitan Yesus dipari-
ngati dalam Hari Raya Pas-
kah yang jatuh pada Ming-
gu (27/3). Rangkaian
peristiwa ini, 2ejak Kamis
Putih, Jumat Agung, Sablu
Suci, dan Minggu Paskah,

bagi umat Kristiani merupa-

kan rencana keselamatan
dari Tuhan bagi umat ma-
nusia.

Melalui kebangkitan-Nya
itulah Yesus berhasil

mengalahkan maul. Ke-
bangkitan merupakan mis-
teri iman yang hanya dapat
dimengerti oleh manusia
melalui terang iman yang
sejali. Bila iman kita le-
guh dan murni, maka dapat
beroleh penghayatan akan
hikmah Paskah. Perayaan
Paskah harus dipandang
darli kacamata iman sehing-
ga =emakin mempertajam
iman kila akan kebangkil-
an. Iman yang hidup dan
terus dipupuk akan meng-
hasilkan buah-buah iman
dalam relasi dengen Tuhan
maupun sasama.

Dengan merayakan Pas-
kah, kita diajak ambil bagi-
an dalam misterl kebang-
kitan. Dalam konteks ini
vang dimaksud dengan ke-
bangkitan ialah adanya
hasral untuk mempearba-
iki dan memperbarui hidup.
Melzlui iman kita meyakini
kebangkitan Yesus, namun
dapat terjadi kehampaan
iman jika tidak dibarengi
dengan perubahan sikap
menjadi pribadi yang lebih
balk. Iman tanpa perbuat-
an pada hakikatnya ada-
lah mali,

Keyakinan iman akan
kebangkilan berarti te-
lah menghadirkan Yesus
dalam setiap dimensi hi-
dup kita. Hadimya Yesus
ini mengundang kita untuk
banghkil barsama-Nya. Dari
hal-hal kecil di sekitar kita
seperti menclak kemalas-
an, ketidakjujuran, masa
bodah, egois, ketidakpedu-

lian pads sesama sampai
pada berbagal keprinatin-
an dalam hidup bernegara.
Akhir-akhir ini semakin ba-
nyak bermunculan persc-
alan kebangsaan yang me-
resahkan. Dar masalah
korupsi, ketidakadilan hu-
kum, narkaba, kekerasan,
intoleranzi, ancaman ideo-
legi asing, hingga peleceh-
an lambang negara. Semua
ini menjadi penyakit-penya-
kit diri yang dapat meng-
gerogoti dan melemahkan
kila.
Bangkit dan bergerak

Perayaan Paskah hen-
daknya dapat menja-
di wahana aktualisasi un-
tuk bangkil dan bergaerak
[move on) dari segala ke-
terpurukan. Dalam Kamus
Bezar Bahasa Indonesia
(KBEI}, bangkit diartikan
sebagal bangun dan kemu-
dian berdiri. Oleh karena
itu yang diparlukan lak cu-
kup hanya bangkit, namun
juga itikad baik untuk sege-
ra bergerak setelah mam-
pu mengalami kebangkitan.
Bangkit dan bergerak bu-
kan hanya ajakan untuk dir
kila masing-masing saja,
namun juga ajakan bersa-
ma untuk mengatasi ber-
bagai perzoalan yang se-
dang melanda bangsa ini.
Dengan damikian menjadi
nyata bahwa kebangkitan
Yesus benar-benar meng-
gerakkan kita untuk terlibat
secara bersama.

Teori interpalasi [inter-
pellation) yang dikemuka-

kan cleh Louiz Althusser
(2008) dapat memberi pe-
mahaman yang lebih terka-
it dengan keterlibatan, Al-
thusser mengungkapkan
bahwa keterlibatan men-
pakan sualu pemanggilan
yang tanpa disadari meng-
garakkan manusia sebhagai
individu-individu (yang me-
rass bebas) melakukan tin-
dakan karena adanya sua-
tu keyakinan. Pada konteks
Paskah, wacana "memang-
gil” tiaptiap individu dalam
interaksi sosial ini terjadi
karena Iman akan kebang-
kitan. Keterlibatan dapat
terwujud asalkan kila rela
menyediakan dirl untuk
bangkit dan bergerak.,
Bangkit, bergerak, dan
terlibat memang tidak mu-
dah. Akan ada banyak rin-
tangan yang menghadang
langkah menuju kehi-
dupan bersama yang le-
bih baik. Inilah yang da-
pat kita pahaml sebagai
jalan salib kita yang seka-
lipun terjal dan meandaki
harus tetap ditempuh. Un-
tuk itulah dibutuhkan ker-
ja sama, sinergl, dan si-
kap saling menghargai satu
sama lain. Akhirnya dalam
memaknai Paskah, tidak
hanya Yesus yang bang-
kit dan hidup kemball, na-
mun jugs kita yang berani
dan bersedia untuk move
on menuju kehidupan baru,
Inilah lugas perutusan kita
untuk mewujudkan hidup
damgi sejahtera. Selamat
menyambut Paskah! (*}



